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1. Visi, Misi, 

Tujuan dan 

Penciri STIE 

AMKOP 

1.1. Visi  

STIE AMKOP Makassar menjadi unggul dan mandiri dalam 

menghasilkan  lulusan yang cerdas, berbudi luhur, dan berdaya saing 

pada tahun 2032. 

1.2. Misi  

1)  Menyelenggarakan proses kegiatan belajar mengajar secara inovatif, 

kreatif dan  produktif.  

2)  Menyelenggarakan kegiatan penelitian untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni, yang dilandasi sikap arif dan 

bijaksana  dalampenerapannya 

3)  Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat secara 

profesional sebagai bentuk penerapan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

4)  Membangun Institusi yang memiliki pengelolaan efektif, efisien, 

akuntabel, produktif dan berkelanjutan. 

5) Membangun kolaborasi dengan berbagai pihak dalam rangka  

meningkatkan mutu pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

1.3. Tujuan  

1) Meningkatkan proses kegiatan belajar mengajar secara inovatif, 

kreatif dan produktif untuk kesejahteraan masyarakat. 

2) Meningkatkan kegiatan penelitian untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang dilandasi sikap arif dan 

bijaksana dalam penerapannya 

3) Meningkatkan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat secara 

profesional sebagai bentuk penerapan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam mendorong daya saing masyarakat. 

4) Meningkatkan Sistem pengelolaan institusi yang efektif, efisien, 

akuntabel, produktif dan berkelanjutan. 

5) Meningkatkan kerjasama dan kemitraan dengan berbagai 

stakeholders baik secara lokal, Regional, Nasional dan 

Internasional 

 1.4 Penciri  

1) Aktif  

2) Mandiri 

3) Kreatif 

4) Objektif 

5) Prestasi 



2. Rasionale 

Penetapan 

Standar 

Proses 

Pengabdian 

Kepada 

Masyarakat 

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) merupakan salah satu kewajiban 

utama dari sebuah perguruan tinggi maupun universitas,  sebagai bentuk 

pelaksanaan Tri dharma perguruan tinggi. Standar proses pengabdian 

kepada masyarakat (PKM) merupakan kriteria minimal tentang kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat, yang terdiri atas perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporan kegiatan. Hal ini harus ditentukan sehingga 

muaranya hasil pengabdian kepada masyarakat  memberikan kontribusi 

nyata kepada masyarakat, mampu membantu memecahkan 

permasalahan- permasalahan yang ada di masyarakat, mampu 

meningkatkan dan memperdayakan potensi-potensi yang ada di 

masyarakat. Berdasarkan hal tersebut STIE AMKOP perlu menetapkan 

sebuah standar proses pengabdian kepada masyarakat yang akan 

dijadikan acuan bagi dosen dan mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan 

pengabdian masyarakat. 

Standar proses  pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan 

Permendikbud RI No. 3 Th. 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi. Pada bagian ke empat menyebutkan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dapat berupa:   

(1) Pelayanan kepada masyarakat 

(2) Penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan bidang  

keahliannya.  

(3) Peningkatan kapasitas masyarakat 

(4) Pemberdayaan masyarakat. 

3. Pihak yang 

Bertanggun

gjawab 

untuk 

Mencapai 

Standar 

Proses 

Pengabdian 

Kepada 

Masyarakat 

3.1 Perumusan 

Perumusan Standar  proses pengabdian kepada masyarakat  dilakukan 

oleh tim ad hoc setelah ditetapkan dengan SK Ketua Yayasan. 

3.2.Penetapan 

Penetapan Standar proses pengabdian kepada masyarakat  ditetapkan oleh 

Ketua Yayasan  dan keberlakuannya ditetapkan oleh Ketua . 

3.3 Pelaksanaan 

      Pelaksanaan Standar proses pengabdian kepada masyarakat oleh Ketua, 

Wakil Ketua 1 Bidang Akademik, Ketua program Sarjana, Magister, dan 

Doktor (DIM). 

3.4 Evaluasi Pelaksanaan 

Evaluasi Pelaksanaan standar proses pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan  oleh Pusat Penjaminan Mutu (PPM), Gugus Penjaminan 

Mutu (GPM)  Pascasarjana dan Program Studi  dengan berkoordinasi 

LP3M. 

3.5 Pengendalian Pelaksanaan 

Pengendalian standar  proses  pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan  oleh Pusat Penjaminan Mutu (PPM), Gugus Penjaminan 

Mutu (GPM)  Pascasarjana dan Program Studi  dengan berkoordinasi 

LP3M. 



3.6 Peningkatan Standar 

Peningkatan Standar proses  pengabdian kepada masyarakat dilakukan 

oleh Wakil Ketua I Bidang Akademik dengan persetujuan Ketua. 

 

4. Definsi 

Istilah 

1. Perencanaan pengabdian kepada masyarakat merupakan proses 

penyusunan proposal pengabdian kepada masyarakat sampai evaluasi 

kelayakan PkM untuk didanai. Proposal pengabdian kepada masyarakat 

yang disetujui untuk didanai tahap selanjutnya masuk ke pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat. Setiap akhir tahun pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat harus dilaporkan dalam bentuk laporan 

sementara dan laporan akhir. Standar mutu sudah harus diterapkan 

mulai dari perencanaan sampai dengan pelaporan pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat. 

2. Standar Proses pengabdian kepada masyarakat adalah kriteria minimal 

tentang kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang terdiri atas 

perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. 

3. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan kegiatan yang 

memenuhi kaidah dan metode ilmiah secara sistematis sesuai dengan 

otonomi keilmuan dan budaya akademik. 

4. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat harus mempertimbangkan 

standar mutu, keselamatan  kerja, kesehatan, kenyamanan, serta 

keamanan pengabdi, masyarakat, dan lingkungan. 

 

5. Pernyataan 

Standar 

Proses 

Pengabdian 

Kepada 

Masyarakat 

SM.03.C.01 

Pimpinan Institusi wajib menentapkan kriteria minimal 

tentang kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yang terdiri 

atas perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan kegiatan. 

SM.03.C.02 

Pimpinan Institusi wajib menetapkan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dapat berupa kegiatan :  

a) Pelayanan kepada masyarakat 

b) Penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai 

dengan keahliannya masing-masing 

c) Peningkatan kapasitas masyarakat 

d) Pemberdayaan masyarakat 

SM.03.C.03 

Pimpinan Institusi wajib memastikan setiap  kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat harus mempertimbangkan 

standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, 

serta keamanan pelaksana, masyarakat, dan lingkungan. 

SM.03.C.04 

Pimpinan Institusi wajib menetapkan setiap kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dinyatakan 

sebagai bentuk pembelajaran dalam besaran SKS, dan harus 

diarahkan untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan dan 

ketentuan peraturan di perguruan tinggi.  



SM.03.C.05 

Pimpinan Institusi wajib menjamin Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat harus diselenggarakan secara terarah, 

terukur, dan terprogram. 

 

6. Strategi 

Pelaksanaan 

Standar 

Proses 

Pengabdian 

Kepada 

Masyarakat 

Sasaran/ 

Indikator 

Pencapaian 

Strategi Pencapaian 

 

SM.03.C.01 

SM.03.C.02 

SM.03.C.04 

 

Pimpinan Institusi  menetapkan kriteria minimal tentang 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yang terdiri atas 

perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan kegiatan  dalam 

sebuah buku pedoman pengabdian kepada masyarakat 

SM.03.C.03 

Pimpinan Institusi menyusun SOP kegiatan pengabdian 

kepada Masyarakat yang memenuhi aspek standar mutu, 

keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, serta keamanan 

pelaksana, masyarakat, dan lingkungan. 

7.  Indikator  

Ketercapaia

n Standar 

Proses 

Pengabdian 

Kepada 

Masyarakat 

Pernyataan 

Standar 

Sasaran/Indi

kator 

Pencapaian 

Periode/Waktu Pencapaian 

2021 2022 2023 2024 2025 

SM.03.C.01 

SM.03.C.02 

SM.03.C.04 

SM.03.C.05 

 

 

 

Terdapat 

dokumen 

sahih  tentang 

pedoman dan 

SOP  proses 

pengabdian 

kepada 

masyarakat 

T
ersed

ia
 

T
ersed

ia
 

T
ersed

ia
 

T
ersed

ia
 

T
ersed

ia
 

 

SM.03.C.03 

Presentase 

kecelakaan 

kerja pada 

kegiatan 

pengabdian 

kepada 

masyarakat 

< 5% <   2% < 2% <1% <1% 

8. Dokumen 

terkait 

Standar 

Proses 

Pengabdian 

Kepada 

Masyarakat 

1. Pedoman pengabdian kepada masyarakat. 

2. Standar Operasional Prosedur (SOP) Proses Pengabdian kepada 

masyarakat. 

3. Manual Kebijakan Mutu. 

4. Manual Penetapan Standar proses pengabdian kepada masyarakat.  

5. Manual Pelaksanaan Standar proses pengabdian kepada masyarakat. 

6. Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar proses pengabdian kepada 

masyarakat. 

7. Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar proses pengabdian 

kepada masyarakat. 

8. Manual Peningkatan Standar proses pengabdian kepada masyarakat. 



9. Referensi 

Standar 

Proses 

Pengabdian 

Kepada 

Masyarakat 
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